BAB 1V

ANALISIS

A. Tentang Konsep Pencipiaan Perempuan

Mengenai penciptaan Hawa terdapat perbedaan
antara para mufassir dan ahli feminisme yang terletak
pada pemahaman maksud kalimat nafs wahidah dan
minha dalam surat An-Nisa' : 1. Dua inti persoalan
inilah yang akan penulis analisis dalam bab ini.

a. Maksud Kalimat Nafs Wahidah

Menurut para mufassir, yang dimaksud dengan
nafs wahidah Nabi Adam AS. Sayang para mufassir sama
sekali tidak mengemukakan argumen, bagaimana kalimat
tersebut bisa langsung dipastikan Adam. Padahal dari
segi bahasa kata nafs bersifat netral, bisa laki-laki
dan bisa perempuan. Inilah yang dipersoalkan oleh
Riffat Hassan.

Sebenarnya dikalangan mufassir sendiri, ada
vang sejalan dengan pandangan Riffat, walaupun tidak
sepenubnya sama, seperti pandangan Syaikh Muhammad
"Abduh dan muridnya Sayyid Muhammad Rasyid Ridha.

Menurut 'Abduh, tidak dapat dipastikan bahwa
vang dimaksud dengan nafs wahidah adalah Adam,
kecuali bagi yang meyakini bahwa semua manusia adalah

anak cucu Adam. Bagi yang meyakini bahwa setiap ras



punya asal usul sendiri maka yang dimaksud dengan
nafs wahidah adalah nenek moyang mereka masing-
masing. Tankir kata rijal dan nisa' pada kalimat wa
batatsa minhuma rijalan katsira wa nisa' a menurut
Abduh menunjukkan ketidakpastian itu. Kalau memang
yang dimaksud adalah Adam (ma'rifah), semestinya dua
kata itu diungkapkan dalam bentuk ma'rifah juga,
misalnya wa batstsa minhuma jamu'u ar-rijal wa-an-
nisa'. Karena khitab pada ayat ini bersifat umum,
vaitu seluruh umat manusia, bagaimana mungkin yang
dimaksud dengan nafs wahidah adalah person tertentu,
yaitu Adam, padahal tidak semua manusia mengenal Adam
(dan Hawa), bahkan mendengarnya pun tidak pernah.lo7

Memang benar, kalau hanya semata-mata
menggunakan surat An-Nisa' : 1 ini saja, tidak dapat
dipastikan bahwa nafs wahidah itu adalah Adam dan
zaujaha itu Hawa. Karena, seperti sudah dijelaskan
sebelumnya, secara konseptual kata nafs dan zauj
bersifat netral, bisa laki-laki dan bisa perempuan.
Sehingga secara teoritis nafs wahidah itu bisa saja
Adam atau Hawa. Oleh sebab itu penulis berusaha

meneliti ayat-ayat lain yang dapat memberikan jawaban

107‘AS—Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-
Qur'an al-Hakim IV (Tafsir al-Manar),Dar al-Ma'rifat,
Beirut, 1973, hal. 324
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siapakah nafs wahidah itu.

Surat An-Nisa' ayat 1 menjeliaskan bahwa umat
manusia berasal dari asal yang sama yaitu dari nafs
wahidah. Kemudian dalam banyak ayat dijelaskan bahwa
manusia pertama, diciptakan oleh Allah SWT dari
tanah, diantaranya :

"Dan Allah menciptakan kamu dari tanah..." (Q.S.
Fathir 35:11)

"Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia (Adam)
dari tanah liat ".(Q.S. Ash-Shaffat 37:11)

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
(Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk". (Q.S. Al-Hijr
15:26)

Sementara itu dalam ayat lain Allah menyatakan

bahwa Adam diciptakan dari tanah.
"Sesungguhnya misal (penciptaan) 'Isa di sisi Allah
adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya;
"Jadilah" (secraig manusia), maha jaditan dia". (@.S.
Ali Tmram 3 : 59)

Dengan tafsir ayat dengan ayat diatas, dapat
diambil kesimpulan babwa manusia pertama yang
diciptakan oleh Allah dari tanah serta menjadi asal
seluruh manusia itu adalah Adam. Hanya Adamlah satu-

satunya manusia yang disebut oleh Al-Qur'an terbuat

dari tanah. Penisbahan asal usul seluruh manusia dari



Tn

tanah bukanlah dalam makna semua manusia diciptakan
dari tanah, karena dalam kesempatan lain, seperti
sudah diungkap diatas, Al-Qur'an sudah menjelaskan
bagaimana pengembang biakkan manusia lewat proses
reproduksi.

Alasan yang dikemukakan 'Abduh menurut
penilaian penulis juga tidak kuat. Menurut 'Abduh
bagaimana mungkin yang dimaksud dengan nafs wahidah
adalah person tertentu, yaitu Adam, padahal tidak
semua manusia mengenal Adam (dan Hawa), bahkan
mendengarnya pun tidak pernah. Menurut penulis
informasi tentang asal usul umat manusia ini
diberikan dalam Al-Qur'an, maka lewat penalaran
terhadap kita suci itu secara utuh, setiap orang
akan dapat mengetahui dan mengenal Adam sebagal
manusia pertama yang menjadi asal se luruh umat
manusia. Ketidaktahuan umum karena tidak membaca Al-
Qur'an tidak dapat menjadi alasan penolakan terhadap
informasi tersebut. Jika benar seperti apa yang
dikatakan 'Abduh, tentu banyak informasi lain dalam
Al-Qur'an juga akan ditolak dengan alasan tidak semua
orang mengetahuinya.

Setelah jelas bahwa yang dimaksud dengan nafs
wahidah adalah Adam, dan Adam adalah nama diri bagi

manusia pertama yang diciptakan oleh Allah dari



tanah, bukan nama jenis, maka tinggal satu yang periu
dianalisa dalam konsep penciptaan perempuan ini.
Yaitu apakah Adam laki-liaki atau perempuan ? Jawaban
pertanyaan ini sangat penting untuk menjelaskan
apakah yang dimaksud dengan zaujaha dalam surat An-
Nisa' ayat 1 itu istri atau suaml. Jika Adam 1itu
laki-laki sudah barang tentu tidak diragukan lagil
zaujaha adalah perempuan sudah barang tentu tidak
diragukan lagi zaujaha adalah perempuan atau
istrinya.

Dalam Al-Qur'an ada tujuab kali Allah SWT
menyebut umat manusia dengan Bani Adam (Q.S. Al-A'raf
7 s 26,27081,85,172; Al-Isra" 17:T7T88Sdgn Yasin
36:60). Karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa
Arab, maka harus dilihat bagaimana penggunaan Bani
dalam tradisi penggunaan bahasa tersebut. Ternyata
dalam tradisi Arab istilah Bani (Banu) yang secara
literal berarti anak laki-laki dan secara konseptual
berarti keturunan, baik laki-laki saja bukan kepada
perempuan. Misalnya Bani '"Abbas' Bani Abd al-
Muthalib, Bani Syaibah dan lain sebagainya. Karena
Adam adalah nama diri, maka dengan penisbahan Bani
kepada Adam seperti terdapat dalam 7 ayvat diatas,
maka tentu Adam adalah laki-laki, bukan perempuan.

Karena diatas sudah terbukti bahwa Adam adalah



laki-laki, padahal yang dimaksud dengan nafs wahidah
adalah Adam, maka dengan sendirinya yang di maksud
dengan zaujaha dalam konteks ayat ini teatulah
istrinya (perempuan) atau Hawa.
b. Maksud Kalimat Minha

Kontroversi tentang penciptaan Hawa berasal
dari perbedaan pemahaman terhadap arti huruf min
dalam kalimat wakhalaga min zaujaha. Menurut para
mufascsir, min disini adalahmin tab'idhiyah (untuk
menyatakan sebagian). Dengan demikian, bagi para
mufassir, Hawa diciptakan dari (sebagian) Adam.
Sementara Riffat memahami min tersebut sebagi bayan
al-jins (menerangkan jenis yang sama). Dengan
demikian, bagi dia, Hawa diciptkaan dari jenis yang
sama dengan Adam (sSama-sama diciptakan dari tanah).

Dari segl bahasa kedua penafsiran diatas dapal
diterima. Tapi bagaimana dari segi makna ? Penafsiran
bahwa Hawa diciptakan dari jenis yang sama dengan
Adam, yaitu sama-sama diciptakan dari tanah
bertentangan dengan pernyataan Al-qur'an dalam banyak
ayat seperti yang sudah diterangkan diatas, bahwa
amat manusia berasal dari nafs wahidah yaitu Adam.
Sebab, andaikata Hawa diciptakan sama-sama dari tanah
seperti Adam tentu kenyataan itu akan membawa kepada

pengertian bahwa asal usul manusia bukan satu, tapl



dua. Padahal Al-Qur'an jelas-jelas mengungkapkan
bahwa asal usul manusia minnafs wahidah bukan min
nafsain.

Dengan merujuk Al-Qur'an semata, hanya sejauh
itulah yang diketahui tentang penciptaan Hawa.
Bagaimana teknis atau mekanisme penciptaan Hawa darl

Adam, sama sekali Al-Qur'an tidak membicarakannya.

Konsep Kepemimpinan Dalam Rumah Tangga

Dalam bab ITI telah diuraikan bahwa tidak ada
perbedaan pendapat antara para mufassir dan para ahli
feminisme bahwa yang dimaksud dengan pernyataan Al-
Qur'an ar-rijal gawwamun 'ala an-nisa' dalam surat
An-Nisa ayat 34 adalah laki-laki sebagai pemimpin
atas isteri dalam rumah tangga. Perbedaan terjadi
dalam meniiai, apakah pernyataan Al-Qur'an itu
bersifat normatif atau kontekstual. Apabila bersifat
normatif, maka kepemimpinan laki-iaki dalam rumah
tangga bersifat permanen, sudah merupakan norma yang
tidak dapat dielakkan lagi. Sebaliknya kalau bersifat
kontekstual, kepemimpinan rumah tangga disesuaikan
dengan konteks sosial tertentu. Apabila konteks
sosialnya berubah, dengan sendirinya doktrin itu akan
ikut berubah. Artinya belum tentu laki-laki yang

menjadi pemimpin.



Akar persoalannya terletak pada penilaian
terhadap keunggulan laki-laki seperti yang dinyatakan
oleh Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an tidak menyebutkan
secara eksplisit apa keunggulan laki-laki atas
perempuan, maka penafsirannya jadi beragam dan
kontroversial. Para mufassir, sebagaimana yang
diuraikan sebelumnya, mengemukakan beberapa kelebihan
laki-laki secara terperinci, yang pada intinya
berkisar sekitar kelebihan fisik, intelektual dan
agama.

Menurut hemat penulis, yang dimaksud dengan
kelebihan intelektual itu bukan potensi intelektual
yang dimiliki, tapi apabila terjadi benturan antara
nalar dan rasa, laki-laki lebih mendahulukan nalar
daripada rasanya. Sebaliknya perempuan lebih
mendahulukan rasa daripada nalarnya. Tapi bila t idak
terjadi benturan antara keduanya (nalar dan rasa ),
masing-masing puinya potensi yang sama untuk
berkembang. Bahkan bisa saja kemampuan intelektual
perempuan lebih kuat daripada laki-laki. Hal itu
tergantung pada pendidikan dan lingkungan masing-
masing.

Demikianlah analisis penulis terhadap
pandangan mufassir tentang keunggulan laki-laki.

Selanjutnya penulis analisis pandangan Asghar dan



Amina.

Menurut Asghar, keunggulan laki-laki adalah
keunggulan fungsional, bukan keunggulan jenis
kelamin. Pada masa ayat itu turun, laki-laki bertugas
mencari nafkah dan perempuan dirumah menjalankan
tugas domestik. Karena kesadaran sosial perempuan
waktu itu masih rendah, maka tugas mencari nafkah
dianggap sebagai sebuah keunggulan. Asghar mengakui
memahami ayat ini dengan pendekatan sosio teologis.,

Seperti halnya asumsi-asumsi teologis tentang
keunggulan laki-laki yang dikemukakan para mufassir,
maka asumsi-asumsi sosiologis Asghar juga perlu
pembuktian lebih lanjut. Pembuktian asumsi teologis
bisa dilakukan dengan mengemukakan terlebih dahulu
data historis yang otentik dan valid. Tanpa dukungan
data historis seperti itu, asumsi sosilogis Asghar
pun tidak lebih daripada klaim-klaim sepihak yang
subyektif. Dari sini inilah penulis melihat kelemahan
argumentasi Asghar tentang keunggulan laki-laki yang
bersifat kontekstual. Asghar tidak mengemukakan data
historis yang membuktikan bahwa.kesadaran sosial
perempuan pada masa Nabi memang rendah, sehingga
tugas-tugas publik laki-laki dinilai Al-Qur'an lebih

unggul daripada tugas-tugas perempuan.



Bagi Amina, keunggulan laki-laki yang dijamin
oleh Al-Qur'an hanyalah warisan. Laki-laki mendapat
dua bagian perempuan sebagaimana disebutkan dalam
surat An-Nisa' ayat 7. Apabila laki-laki dapat
membuktikan keunggulannya yang dijamin Al-Qur'an
yaitu warisan, dan menggunakannya untuk mendukung
perempuan, barulah Jaki-laki yang menjadi pemimpin.

Pandangan Amina sangat bersifat material.
Seolah-olah untuk memimpin sebuah rumah tangga hanya
dibutuhkan materi. Bagaimana dengan laki-laki yang
sebelum mendapatkan warisan. karena yang meninggal
kan warisan bagi dia, seperti orang tua masih hidup,
padahal dia sudah menikah dan hidup berumah tangga.
Apakah dengan sendirinya dia sudah menikah dan hidup
berumah tangga. Apakah dengan sendirinya dia tidak
lagi berhak menjadi pemimpin terhadap isterinya ?
Kalau dia tidak berhak., lalu siapa yang akan men jadi
pemimpin 7

Dalam menguraikan alasan kepemimpinan laki-
laki atas perempuan dalam rumah tangga, penulis
melihat para mufassir dan para ahli feminisme (tokoh
feminis Muslim) memfokuskan pembahasan kepada dua
alasan yang disebutkan oleh Al-Qur'an secara
langsung, dan mengabaikan kandungan ayat secara

lengkap.
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Keuntungan dari normatifitas kepemimpinan
laki-laki dalam rumah tangga adalah adanya kepastian
siapa yang menjadi pemimpin. Sehingga tertutup
peluang timbulnya perselisihan antara suami istri
dalam menentukan siapa diantara mereka berdua yang
memimpin rumah tangga. Sedangkan kelemahannya
terletak pada realitas, yaitu tatkala secara faktual
suami tidak memenuhi persyaratan untuk menjadi
pemimpin, baik yang bersifat integritas pribadi,
maupun kemampuan finansial yang diisyaratkan Al-
Qur'an secara eksplisit.

Sebaliknya kontekstualitas kepemimpinan rumah
tangga memberi peluang terpilihnya pemimpin yang
benar-benar memenuhi persyaratan dan dalam pandangan
Asghar, lebih sesuai dengén prinsip kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan. Namun, penulis melihat ada
kelemahan yang pokok dengan kontekstualitas
kepemimpinan rumaii Langga ini. wWalau kelihatannya
lebih adil, tapi akan mengalami kesulitan dalam
menentukan siapa yang lebih unggul secara fungsional.
dan bagaimana kalau kedua-duanya secara obyektif
memiliki keunggulan yang sama. Apabila hal tersebut
terjadi tentu alternatifnya adalah kepemimpinan
kolektif. Kelihatannya kepemimpinan kolektif lebih

demokrasi karena masing-masing punya hak yang sama.



Tapi kesulitan akan muncul tatkala antara keduanya
tidak tercapai kata sepakat dan jalan musyawarah
mengalami kebuntuan. Misalnya terjadi perbedaan
pendapat tentang karir isteri. Suami berpendapat,
karena anak-anak masih balita, sebaiknya isteri
tidak bekerja disektor publik, sebab akan berakibat
negatif terhadap perekembangan anak. Isteri
sebaliknya ngotot ingin bekerja disektor publik,
dengan alasan untuk mengembangkan dan menyumbangkan
potensi ilmu dan ketrampilan yang ia miliki. I lmu
kalau tidak dimanfaatkan akan menjadi sia-sia.
Kelihatannya kedua-duanya mempunyai alasan yang
rasional. Keutuhan keluarga tidak dapat dipertahankan
kalau masing-masing bersikeras mempertahankan
pendapatnya. Pada saat itulah dibutuhkan satu
otoritas yang dapat mengambil keputusan akhir.
Dengan demikian kepemimpinan kolektif tidak selamanya
efektif.

Bukankah dalam hadits shahih Bukhari
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Artinya @ "Darl Nabl SAW, bersabda @ "Kamu
semua adalah pengembala (pemimpin)
dan kamn semuna akan dimintali
pertanggung Jawaban tentang
kepemimpinannya. Dan seorang
penguasa adalah pemimpin. Seorang
laki-laki adalah pemimpin atas
seluruh anggota rumahnya. Dan
Seorang wanita adalah pemimpin atas
rumah suaminya, dan anaknya. Kamu
semua adalah pemimpin dan kamu
semua akan dimintai pertanggung
Jjawaban aLFq kepemimpinannya". (HR.
Bukhari).

Menurut analisa penulis, hadits diatas
bermaksud bahwa kepemimpinan laki-laki (suami) lebih
luas dibanding istri, karena disitu disebutkan atas
seluruh anggota rumah, nah itu kan termasuk isteri.
Sedangkan kepemimpinan istri hanya terbatas pada
anak-anaknya saja dan suami, bukan termasuk memimpin
suami.

Dari uraian diatas dapatlah diambil
kesimpulan, bahwa ditinjau dari kandungan ayat
sederhana secara keseluruhan, dan kelemahan-kelemahan

kepemimpinan berdasarkan keunggulan fungsional atau

108. ppi 'Abduliah Muhamad bin Ismail al-Bukhari,
Matan Bukhari,Juz I, Maktabah wa matba'ah Sulaiman
Mar'iy, Singapura, t.t., hal. 160



kepemimpinan kolektif, maka kepemimpinan laki-laki
dalam rumah tangga sebagaimana yang dinyatakan secara
eksplisit dalam surat An-Nisa' ayat 1 bersifat

normatif, bukan kontekstual.

Perlu ditambahkan disini, bahwa sekalipun
laki-laki secara normatif diberi hak memimpin
isterinya, tapi dia tidak boleh menegakkan

kepemimpinanya dengan otoriter, dengan mengabaikan
kemauan dan pertimbangan isteri.

Demikianlah diatas sudah dijelaskan bahwa
suami sebagai pemimpina rumah tangga harus memimpin
rumah tangganya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
tuntunan agama. Namun demikian tentu tidak ada
jaminan semua suami akan melaksanakan kewajiban dan
fungsinya dengan baik. Sebagaimana isteri tentu juga
ada suami yang melakukan nusyuz.

Apabila suami nusyuz, menurut hemat penulis,
tahapan adalah menasehati itu dapat saja dilakukan
oleh isteri bersamaan dengan musyawarah seperti yang
dianjurkan oleh An-Nisa' 128 sebelum kasusnya
diajukan kepada hakim. Bukankah nasihat menasehati
sesama muslim dianjurkan oleh Al-Qur'an dan hadits
apalagi antara suami isteri. Tetapi kalau nasehat
istri tidak didengar oleh suami dan musyawarah tidak

menghasilkan perbaikan barulah istri mengadukan



kasusnya kepada hakim

Tentang Konsep Kesaksian Dan Kewarisan Perempuan

a. Tentang Konsep Kesaksian 1:2

Dari uraian yang diberikan oleh para mufassir
dan para ahli feminisme pada bab 111 tentang kenapa
kalau tidak ada dua saksi laki-laki, harus dipakai
formula 1:2 (satu laki-laki dua perempuan) untuk
menggantinya, dapat disimpulkan bahwa ada tiga
kategori penyebabnya

1. Sebab yang bersifat kodrati, yaitu perempuan
pelupa dan emosional (masing-masing diungkap
oleh Al-Alusi dan Sa'id Hawwa).

2. Sebab yang ada pada diri perempuan, tapi tidak
bersifat kodrati, yaitu kurang pengalaman dalam
transaksi bisnis (diungkap oleh Sa'id Hawwa dan
Asghar).

3. Sebab yang berada diluar dirl perempuan itu
sendiri, yaitu kemungkinan adanya kekuatan luar
yang akan memaksanya untuk memberikan kesaksian
palsu (diungkapkan oleh Amina).

Menurut penulis, menyatakan bahwa perempuan
punya sifat lupa tidak ada dasarnya. Sifat lupa
adalah sifat manusia yang tidak ada dasarnya. Sifat

lupa adalah sifat manusia yang tidak hanya ada pada



perempuan, tapi juga pada laki-laki. Tentang sifat
emosional perempuan, memang paling sering diungkap.
Tetapi sebagaimana sudah dibahas dalam fasal
sebelumnya, belum ada penelitian empiris yang
mendukung asumsi spekulatif tersebut. Kemudian
alasan yang dikemukakan oleh Amina, menurut penilaian
penulis terlalu dicari-cari. Apabila ada pihak yang
ingin menggunakan kekerasan untuk memaksa para saksi,
kekerasan itu juga dapat menimpa saksi-saksi laki-
laki, bukan hanya saksi perempuan. Dan penyebab yang
rasional adalah kemungkinan perempuan kurang
pengalaman dalam transaksi bisnis, baik kredit maupun
kontan. Tapi pendapat ini tentu tidak berlaku kalau
kita melihat khadijah, isteri Nabi sendiri. Dia
adalah seorang perempuan pedagang ekspor impor yan
sangat berpengalaman. Pengalaman Khadijah, paling
tidak dapat menjadi indikator bahwa perempuan Arab
waktu itu juga mengerti dan berpengalaman dalam dunia
bisnis.

Pada setiap masa, perempuan-perempuan seperti
Khadijah akan selalu ada, tapi mereka tetap sebagai
pengecualian. lLaki-lakilah yang diarahkan oleh Al-
Qur'an untuk menekuni dunia bisnis, sebab laki-
lakilah yang diberi tanggung jawab memikul nafkah

keluarga. Lagi pula laki-laki relatif tidak memiliki



hambatan dari diri mereka sendiril untuk berbisnis,
apalagi keluar rumah, seperti hambatan yang akan
dihadapi kaum perempuan. Perempuan misalnya harus
menjalani siklus reproduksi yang tidak dakan pernah
dialami laki-laki. Jadi ketentuan kesaksian dengan
formula 1:2 sebagai pengganti kesaksian dua orang
perempuan yang dijelaskan oleh ayat panjang ini
ditetapkan berdasarkan arahan diatas, akan semata-
mata berdasarkan konteks perempuan-perempuan Arab
waktu itu. Dan bukan pula karena inferioritas yang
melekat pada diri perempuan seperti sifat pelupa dan
emosional .

Karena ketentuan tersebut berdasarkan
kecenderungan umum, maka apabila memang dapat
dipastikan perempuan yang akan menjadi saksi 1itu
matang dan berpengalaman dalam bisnis seperti
Khadijah, maka dapat dipakai formula 1:1 sebagai
alternatif. Tapi tetap lebih baik menggunakan formula
1:2 sebagai antisipasi kalau pada saat diperlukan
salah seorang dari mereka berdua mendapat hambatan
karena siklus reproduksi yang tidak bisa
dihindarinya, ada saksi lain yang dapat memberikan
kesaksian.

b. Tentang Konsep Kewarisan Dengan Formula 2:1



Dari uraian tentang kewarisan perempuan pada
bab 111, terlihat para mufassir (kecuali Alusi) dan
Asghar sepakat menyatakan bahwa formula kewarisan 2:1
tidaklah bersifat diskriminatif terhadap kaum
perempuan. Formula seperti itu berdasarkan asas
keadilan berimbang antara hak dan kewajiban.

Sekalipun Alusi juga menyebutkan asas keadilan
berimbang tapi menambahkan alasan lain yang pelu
dianalisa dalam kesempatan ini. Menurut Alusi
alasan lain itu ialah karena perempuan kekurangan
akal dan agama.

Menurut penulis kekurangaan itu bersifat
kondisional dan sektoral dalam bidang-bidang
tertentu. Misalnya bidang kesaksian, yvakni karena
kemampuan dan pengalaman perempuan kurang dibidang
bisnis dibandingkan laki-laki karena hambatan siklus
reproduksi. Sedangkan kekurangan agama itu bersifat
teknis, karena haid misalnya, perempuan tidak boleh
menger jakan sholat dan puasa. Tapi kekurangan dua hal
tersebut tidak bersifat kualitatif dan tidak ada
pengaruhnya kepada hak waris seperti yang diungkap
oleh Alusi.

Dalam masalah nafsu terhadap harta tidak ada
beda antara laki-laki dan perempuan. Kedua jenis

kelamin tersebut mempunyai kecenderungan yang sama



terhadap harta, baik positif maupun negatif.

Selain dari pandangan Alusi, pandangan Amina
perlu juga dianalisa. Menurut Amina, pembagian
warisan bersifat fleksibel asal memenuhi asas manfaat
dan keadilan. Menurut penulis, pandangan seperti
bertentangan dengan Al-Qur'an surat An-Nisa' : 7 yang
menyatakan bahwa bagian laki-laki dan perempuan,
sedikit atau banyak sudah merupakan bagian yang
telah ditetapkan berdasarkan ketentuan Allah.

Selain menjadikan pembagian warisan fleksibel
membuka kesempatan terjadinya perselisihan, terutama
dalam menilai manfaat dan keadilan itu sendiri.
Masing-masing ahli waris tentu mempunyai pandangan
yang berbeda satu sama lain, apalagl apabila dimasuki
kepentingan-kepentingan pribadi. Untuk menghindari
kemungkinan negatif tersebut Al-Qur'an sejak awal
sudah menentuka secara pasti bagian masing-masing.

Apabila tidak ada yang sukarela me lepaskan
haknya, barulah harta warisan tersebut dibagi sesuai
dengan bagian masing-msing yang telah ditentukan oleh
Al-Qur'an. Dengan demikian, pembagian warisan tidak
boleh menyimpang dari apa yang telah ditetapkan dalam
Surat An-Nisa' ayat 11. Pada saat itulah baru hukum

waris bersifat hukum yang mutlak berlaku.



Demikianlah, dari uraian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa ayat-ayat tentang kesaksian dan
kewarisan tidaklah bersifat diskriminatif terhadap
kaum perempuan. Ketentuan tersebut tidak dapat
ditafsirkan sebagai bukti inferioritas perempuan
dibandingkan laki-laki. Namun demikian, kesetaraan
tidak berarti semua harus persis sama dalam aspek
hukum. Karena faktor-faktor perbedaan fungsi, status
sosial ekonomi, hak dan kewajiban menjadi

pertimbangan.



